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1. Pendahuluan

Isu tentang pendidikan di Indonesia masih hangat untuk diperdebatkan, terutama
yang menyangkut kualitasnya. Kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat rendah
tingkat kompetisi dan relevansinya (Parawansa, 2001; Siskandar, 2003; Suyanto, 2001).
Laporan United Nation Development Program (UNDP) tahun 2005 mengungkapkan
bahwa kualitas pendidikan di Indonesia menempati posisi ke-110 dari 117 negara.
Laporan UNDP tersebut mengindikasikan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia relatif
rendah.

Sadar akan hasil-hasil pendidikan yang belum memadai, maka banyak upaya
telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk melakukan perbaikan. Upaya-upaya
tersebut, adalah melakukan perubahan atau revisi kurikulum secara berkesinambungan,
program Musyawarah Guru Mata Pelgjaran (MGMP), Penataran Kerja Guru (PKG),
program kemitraan antara sekolah dengan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan,
proyek peningkatan kualifikasi guru dan dosen, dan masih banyak program lain
dilakukan untuk perbaikan hasil-hasil pendidikan tersebut. Upaya-upaya tersebut telah
dilakukan secara intensf, tetapi pengemasan pendidikan sering tidak sejalan dengan
hakikat belgar dan pembelgjaran. Dengan kata lain, reformasi pendidikan yang
dilakukan di Indonesia masih belum seutuhnya memperhatikan konsepsi belgjar dan
pembelgjaran. Reformasi pendidikan seyogyanya dimulai dari bagaimana siswa dan
guru belgjar dan bagaimana guru mengagar, bukan semata-mata pada hasil belgjar
(Brook & Brook, 1993). Podhorsky & Moore (2006) menyatakan, bahwa reformasi
pendidikan hendaknya dimaknai sebagal upaya penciptaan program-program yang
berfokus pada perbaikan praktik mengajar dan belgjar, bukan semata-mata berfokus
pada perancangan kelas dengan teacher proof curriculum. Dengan demikian, praktik-
praktik pembelajaran benar-benar ditujukan untuk mengatasi kegagalan siswa belgjar.

Praktik-praktik pembelgjaran hanya dapat diubah melalui pengujian terhadap
cara-cara guru belgjar dan mengajar serta menganalisis dampaknya terhadap perolehan
belgjar siswa. Agar hal ini terjadi, sekolah perlu menciptakan suatu proses yang mampu
memfasilitasi para guru untuk melakukan kajian terhadap materi pembelgjaran dan
strategi-strategi mengajar secara sistematis, sehingga dapat memfasilitasi siswa untuk
meningkatkan perolehan belgar. Guru seyogyanya mulai meninggalkan cara-cara



rutinitas dalam pembelgjaran, tetapi lebih menciptakan program-program pengembangan
yang profesional. Upaya tersebut merupakan implikasi dari reformasi pendidikan
dengan tujuan agar mampu mencapal peningkatan perolehan belgjar siswa secara
memadai. Program-program pengembangan profesi guru tersebut membutuhkan fasilitas
yang dapat memberi peluang kepada mereka learning how to learn dan to learn about
teaching. Fasilitas yang dimaksud, misalnya lesson study (kaji pembelajaran).

Lesson Sudy (LS) atau Kaji Pembelgjaran adalah suatu pendekatan peningkatan
pembelgjaran yang awal mulanya berasal dari Jepang. Di Indonesia, LS telah diterapkan
di tiga daerah (Malang, Yogyakarta, dan Bandung) sejak tahun 2006 melalui skema
Srengthening In-Service Teacher Training of Mathematics and Science
(SISTTEMS)(Susilo, 2007). Di Bdl, isu tentang LS baru terdengar pada awal tahun
2007. Melihat kenyataan tersebut, Lembaga Penelitian Universitas Pendidikan Ganesha
merasa terpanggil untuk mengadakan seminar secara rutin dan mengkaji Secara
konseptual tentang LS. Di samping itu, telah diprogram pula rencana pelatihan LS pada
bulan Juli 2008. Program-program tersebut dianggap penting, karena secara teoretis, LS
menyediakan suatu cara bagi guru untuk dapat memperbaiki pembelgjaran secara
sistematis (Podhorsky & Moore, 2006). LS menyediakan suatu proses untuk
berkolaborasi dan merancang lesson (pembelgjaran) dan mengevaluasi kesuksesan
strategi-strategi mengajar yang telah diterapkan sebagai upaya meningkatkan proses dan
perolehan belgjar siswa (Lewis, 2002; Lewis, et al., 2006; Y uliati, et al., 2006). Dalam
proses-proses LS tersebut, guru bekerja sama untuk merencanakan, mengagar, dan
mengamati suatu pembelagjaran yang dikembangkannya secara kooperatif. Sementaraitu,
seorang guru mengimplementasikan pembelgjaran dalam kelas, yang lain mengamati,
dan mencatat pertanyaan dan pemahaman siswa. Penggunaan proses LS dengan
program-program pengembangan yang profesional tersebut merupakan wahana untuk
mengembalikan guru kepada budaya mengajar yang proporsional (Lewis & Tsuchida,
1998).

2. Pengertian dan Siklus Lesson Study

Lesson Sudy (LS) pada awalnya dimulai dengan pengkajian materi kurikulum
(kyouzai kenkyuu) yang berfokus pada pengajaran matematika bagi guru-guru di Jepang.



Kajian tersebut mendasarkan diri pada kurikulum matematika di U.S yang dirancang
berbasis temuan-temuan penelitian unggul. Kajian tersebut melahirkan suatu perubahan
paradigma tentang materi kurikulum dari ” memanjakan” menuju pada ” pemberdayaan”
potensi siswa. Paradigma " memanjakan” mengalami anomali, karena materi kurikulum
sering tidak memperhatikan karakteristik siswa, sehingga substansi materi sering lepas
konteks dan tidak relevan dengan kebutuhan siswa. Akibatnya, siswa kurang tertarik,
pembelgjaran menjadi tidak bermakna, siswa sering menyembunyikan ketidakmampuan.
Hal ini terjadi sebagai akibat koreks dan perhatian guru yang lemah terhadap potensi
mereka. Sementara, paradigma ”pemberdayaan” bertolak dari potensi siswa yang
mampu "mengada’, sehingga materi kurikulum seyogyanya dikembangkan berbasis
kebutuhan siswa, materi seyogyanya menyediakan model pedagogi yang mampu
menampilkan aspek kemenarikan pembelgaran. Paradigma tersebut dapat berkembang
jika pembelgjaran dihasilkan dari kerja tim mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
diskusi, kolaborasi, dan refleksi secara berkesinambungan. Cara seperti ini melahirkan
konsep Lesson Sudy (LS).

LS merupakan terjemahan dari bahasa Jepang jugyou (instruction =pengajaran,
atau lesson = pembelgjaran) dan kenkyuu (research = penelitian atau study = kajian).
Lesson study, yang dalam bahasa Jepangnya jugyou kenkyuu, adalah sebuah pendekatan
untuk melakukan perbaikan-perbaikan pembelgjaran di Jepang. Perbaikan-perbaikan
pembelgjaran tersebut dilakukan melalui proses-proses kolaborasi antar para guru. Lewis
(2002) mendeskripsikan proses-proses tersebut sebagai langkah-langkah kolaborasi
dengan guru-guru untuk merencanakan (plan), mengamati (observe), dan melakukan
refleksi (reflect) terhadap pembelajaran (lessons). Lebih lanjut, dia menyatakan, bahwa
Lesson study adalah suatu proses yang kompleks, didukung oleh penataan tujuan secara
kolaboratif, percermatan dalam pengumpulan data tentang belgar siswa, dan
kesepakatan yang memberi peluang diskusi yang produktif tentang isu-isu yang sulit. LS
pada hakikatnya merupakan aktivitas siklikal berkesinambungan yang memiliki
implikasi praktis dalam pendidikan. Siklus LS diasjikan pada Gambar 1.
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LS dapat berfungsi sebagai salah satu upaya pelaksanaan program in-service
training bagi para guru. Upaya tersebut dilakukan secara kolaboratif dan berkelanjutan.
Pelaksanaanya adalah di dalam kelas dengan tujuan memahami siswa secara lebih baik.
L S dilaksanakan secara bersama-sama dengan guru lain.

LS merupakan salah satu strategi pengembangan profesi guru. Kelompok guru
mengembangkan pembelgaran secara bersama-sama, salah seorang guru ditugas
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Di samping melibatkan guru sebagai kolaborator, dalam LS juga melibatkan dosen
LPTK dan pihak lain yang relevan dalam mengembangkan program dan pelaksanaan
pembelgaran yang efektif. Secara lebih sederhana, siklus LS dapat dilakukan melalui
serangkaian kegiatan: Planning-Doing-Seeing (Plan-Do-See) (Saito, et al. (2005).
Ketiga kegiatan tersebut diistilahkan sebagai kaji pembelajaran berorientasi praktik.
Kegiatan-kegiatan tersebut dilukiskan seperti pada Gambar 2.
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Gambar 4
Daur Kaji Pembelajaran Berorientas Praktik

1. Perencanaan (Plan)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan rancagan pembelgjaran yang diyakini
mampu membelgjarkan siswa secara efektif serta membangkitkan partisipasi siswa
dalam pembelgjaran. Dalam perencanaan, guru secara kolaboratif berbagi ide menyusun
rancangan pembelgaran untuk menghasilkan cara-cara pengorganisasian bahan gar,
proses pembelgjaran, maupun penyiapan aat bantu pembelgaran. Sebelum



diimplementasikan dalam kelas, rancangan pembelajaran yang telah disusun kemudian
dissmulasikan. Pada tahap ini ditetapkan prosedur pengamatan dan instrumen yang

diperlukan dalam pengamatan.

2. Pelaksanaan (Do)

Tahap pelaksanaan LS bertujuan untuk mengimplementasikan rancangan
pembelgjaran. Dalam proses pelaksanaan tersebut, salah satu guru berperan sebagai
pelaksana LS dan guru yang lain sebagai pengamat. Fokus pengamatan bukan pada
penampilan guru yang mengagjar, tetapi lebih diarahkan pada kegiatan belgjar siswa
dengan berpedoman pada prosedur dan insturumen yang telah disepakati pada tahap
perencanaan. Pengamat tidak diperkenankan mengganggu proses pembelgaran.

3. Refleks (See)

Tujuan refleksi adalah untuk menemukan kelebihan dan kekurangan pelaksanaan
pembelgjarn. Kegiatan diawali dengan penyampaian kesan dari pembelgar dan
selanjutnya diberikan kepada pengamat. Kritik dan saran diarahkan dalam rangka
peningkatan kualitas pembelgjaran dan disampaikan secara bijak tanpa merendahkan
atau menyakiti hati guru yang membelgjarkan. Masukan yang positif dapat digunakan
untuk merancang kembali pembelajaran yang lebih baik.

3. Lesson Study dalam Pengembangan Profesionalisme Guru

Ada 8 (delapan) peluang yang dapat diperolen oleh guru, apabila dia
melaksanakan LS secara berkesinambungan. Ke-8 peluang tersebut sangat erat
kaitannya dengan pengembangan profesionalisme guru (Lewis, 2002), yaitu (1)
memikirkan dengan cermat mengenai tujuan pembelajaran, materi pokok, dan bidang
studi, (2) mengkaii dan mengembangkan pembelgaran yang terbalk yang dapat
dikembangkan, (3) memperdalam pengetahuan mengenai materi pokok yang digjarkan,
(4) memikirkan secara mendalam tujuan jangka panjang yang akan dicapal yang
berkaitan dengan siswa, (5) merancang pembelgjaran secara kolaboratif, (6) mengkaji

secara cermat cara dan proses belgar serta tingkah laku siswa, (7) mengembangkan



pengetahuan pedagogis yang kuat penuh daya, dan (8) melihat hasil pembelgaran
sendiri melalui mata siswa dan kolega.

1. LS memungkinkan Guru Memikirkan Dengan Cermat Mengenai Tujuan
Pembelajaran, M ateri Pokok, dan Bidang Studi

L S tidak hanya memperhatikan pembelgjaran untuk satu kali pertemuan atau satu
pokok bahasan sgja, melainkan bagaimana membelgjarkan satu unit materi pokok dan
bahkan bidang studi, dan juga memperhatikan perkembangan siswa dalam jangka
panjang. Karena itu, ketika memilih bidang kajian akademis dan topik LS, guru sering
() menargetkan dalam mengatasi kelemahan siswa dalam belgjar, (b) memilih topik
yang bagi guru sulit menggjarkannya, (c) memilih subjek terkini, misalnya aspek
kebaharuan segi isl, teknologi, dan pendekatan pembelgaran, (d) memusatkan perhatian
pada hal terpenting yang mendasar yang berpengaruh terhadap pembelgaran lainnya
(misalnya bahasa dan matematika).

2. LS Memungkinkan Guru Mengkaji dan Mengembangkan Pembelajaran
yang Terbaik yang Dapat Dikembangkan

Melalui LS, guru dapat mengkaji dan mengemangkan pembelajaran yang terbaik,
misalnya guru mampu menghasilkan produk buku. Buku-buku tersebut memuat tujuan
jangka panjang yang ingin dicapai, filosofi pembelgjaran yang dianut, rancangan
pembelgjaran dan rancangan seluruh unit, contoh hasil kerja siswa, hasil refleksi
mengenai kekuatan dan kesulitan dalam pembelgjaran, serta petunjuk praktis bagi guru
lain yang ingin mencoba pembelagjaran tersebut. Dalam hal ini, guru yang lain tidak
hanya diharapkan mencoba membelajarkan, tetapi yang lebih penting mereka sedapat
mungkin menambah, menguji, dan melaporkan perbaikan yang mereka lakukan. Proses
tersebut akan bermuara pada peningkatan kualitas pembel ajaran.

3. LS memungkinkan Guru Memperdalam Pengetahuan Mengenai Materi
Pokok Yang Diajarkan

L S juga memperdalam pengetahuan guru mengenai materi pokok yang diajarkan.

Dengan melaksanakan LS, guru dapat mengidentifikasi dan mengorganisasi informasi



apa yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah pembelgjaran yang menjadi
fokus kgian dalam LS. Melalui LS guru secara bersama-sama berkesempatan untuk
memikirkan pengetahuan yang dianggap penting, apa saja yang belum mereka ketahui
mengenal ha itu, dan berusaha mencari informasi yang mereka perlukan untuk
membelgjarkan siswa.

4. LS Memungkinkan Guru Memikirkan Secara M endalam Tujuan Jangka
Panjang Yang Akan Dicapai Yang Berkaitan dengan Siswa
LS dapat memberi kesempatan kepada guru untuk mempertimbangkan kualitas
ideal yang ingin dikuasai oleh siswa pada saat mereka lulus, kualitas apa yang dimiliki
siswa saat sekarang, dan bagaimana mengatasi kesenjangan yang ada di antaranya. Guru
sering menerjemahkan kualitas ideal yang diharapkan dimiliki oleh para siswa itu adalah
dalam bentuk kecakapan hidup. Kecakapan-kecakapan hidup yang dimaksud, misalnya
sikap menghargai persahabatan, mengembangkan perspektif, dan cara berpikir dalam

menikmati sains.

5. LS Memungkinkan Guru M erancang Pembelaj aran Secara K olaboratif

LS memberi kesempatan kepada guru secara kolaboratif merancang
pembelgjaran. Menurut Lewis (2002), rata-rata guru di Jepang mengamati sekitar 10
pembelgjaran yang diteliti setiap tahun. Guru di Jepang mempersepsi bahwa aktivitas
kolaboratif sangat menguntungkan. Aktivitas kolaboratif dapat memberikan kesempatan
kepada guru untuk memikirkan pembelgjarannya sendiri setelah mempertimbangkannya
dengan pengalaman yang dilakukan oleh guru yang lain. Melalui LS guru dapat saling
membelajarkan melalui aktivitas-aktivitas shared knowledge.

6. LS Memungkinkan Guru Mengkaji Secara Cermat Cara dan Proses
Belgjar Serta Tingkah Laku Siswa

LS memberi kesempatan kepada guru untuk mengkaji secara cermat cara dan

proses belgjar serta aktivitas siswa. Fokus LS hendaknya diarahkan pada peningkatan

pembelajaran melalui pengamatan terhadap aktivitas belgjar siswa. Pengamatan tersebut

bertujuan untuk menemukan cara-cara untuk meningkatkan kegiatan belgjar dan



kegiatan berpikir siswa, bukan pada kegiatan guru. Oleh sebab itu, aktivitas LS
sesungguhnya buka menyalahkan guru atau mengkritik kesalahan guru. Di dalam LS,
guru perlu mencari bukti bahwa siswa memang belgjar, termotivasi, dan berkembang.
Berdasarkan data yang dikumpulkan, guru dapat melihat pembelgarannya melalui
tanggapan siswa. Untuk memperoleh respon siswa tersebut, pertanyaan yang dapat
digiukan, adalah: bagaimana pemahaman siswa mengenai materi pembelajarannya?
Apakah siswatertarik untuk belajar? Apakah mereka memperhatikan ide siswa lainnya?
Secara singkat, ada 5 hal penting terkait dengan data siswva yang perlu dikumpulkan,
yaitu hasil belgjar akademis, motivasi dan persepsi, tingkah laku sosial, sikap terhadap

belgjar, dan interaksi guru-siswa dalam proses pembel gjaran.

7. LS Memungkinkan Guru M engembangkan Pengetahuan Pedagogis Y ang
Kuat Penuh Daya

LS dapat memberi peluang kepada guru untuk mengembangkan pengetahuan
pedagogis secara optimal. Hal ini disebabkan karena melalui LS guru secara terus
menerus berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan strategi pembelajaran yang
dapat ditergpkan untuk menerjemahkan kurikulum. Guru dapat secara terus menerus
memikirkan bagaimana kualitas pertanyaan yang mampu dipecahkan oleh siswa dalam
pembelgjaran. Pertanyaan tersebut diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
mempertahankan minat belgarnya secara konsisten. Guru juga memikirkan bagaimana
menggunakan debat agar mampu memaksimalkan partisipasi siswa dalam diskusi dan
bagaimana mendorong siswa untuk dapat membuat catatan yang baik dan melakukan
refleksi diri.

8. LS Memungkinkan Guru Melihat Hasil Pembelajaran Sendiri Melalui
Respon Siswa dan Tanggapan Para K olega

LS memberi kesempatan kepada guru melihat hasil pembelgjarannya sendiri

melalui respon sisva dan tangapan para kolega. Data yang diberikan oleh kolega

menjadi “cermin” bagi guru yang melaksanakan LS. Kolega dapat membantu guru

mencatat kegiatan diskusi dalam kelompok kecil, menghitung jumlah siswa yang angkat

tangan, atau mencatat pertanyaan dan jawaban guru. Guru pelaksana LS dapat pula
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memita kepada kolega untuk mencatat interaks siswa, misalnya difokuskan pada
interaksi 3 orang siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, dan
menilai karya mereka. Dengan cara ini, guru dapat melihat bagaimana siswa mengalami

pembelgjaran yang efektip.

4. Implementasi lesson study dalam pembelajaran

Oleh karena LS dapat meningkatkan profesionalisme guru, maka pelaksanaan LS
secara berkesinambungan diyakini dapat meningkatkan praktik-praktik pembelgaran
sehari-hari. Peningkatan praktik-praktik pembelgaran akan bermuara pada peningkatan
kualitas proses dan produk belgar siswa. Dalam praktik pembelgaran, secara
operasional LS dapat dilaksanakan melalui 6 (enam) tahapan, yaitu (1) membentuk
kelompok LS, (2) mefokuskan LS, (3) Merencanakan Research Lesson (RL), (4)
membelgjarkan dan mengamati RL, (5) mendiskusikan dan menganalisis RL, dan (6)
merefleksikan dan merencanakan kembali LS.

1. Membentuk Kelompok LS
Pada tahapan pertama ini, ada empat langkah kegiatan yang dapat dilakukan,
sebagai berikut.

(@) Merekrut anggota kelompok dari guru, dosen, pejabat pendidikan, dan pemerhati
pendidikan. Kriteria anggota adalah memiliki komitmen minat, dan kemauan
untuk melakukan inovasi dan memperbaiki kualitas pendidikan.

(b) Membuat komitmen untuk menyediakan waktu khusus guna mewujudkan atau
mengimplementasikan lesson study. Para anggota kelompok biasanya
menyelenggarakan pertemuan rutin baik mingguan, bulanan, semesteran, maupun
tahunan dalam tahun gjaran tertentu.

(c) Menyusun jadwal pertemuan tertentu mengingat pertemuan sangat sering dan
beragam. Jadwal juga sangat berguna dalam mengatur semua tugas yang terkait
dengan kegiatan anggota kelompok, termasuk tugas mengajar rutin.

(d) Menyetujui aturan main kelompok, antara lain bagaimana cara mengambil

keputusan kelompok, bagaimana membagi tanggung jawab antaranggota
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kelompok, penggunaan waktu, dan bagaimana menyampaikan saran, termasuk
bagal mana menetapkan siapa yang menjadi fasilitator diskusi.

2. Mefokuskan LS
Pada tahapan ini, ada tiga langkah kegiatan yang dapat dilakukan, sebagai
berikut.

(@) Menyepakati tema penelitian untuk lesson study. Tema penelitian dipilih dengan
memperhatikan tiga hal. Pertama, bagaimana kualitas aktual para siswa saat
sekarang. Kedua, apa kualitas ideal para siswa yang diinginkan di masa
mendatang. Ketiga, adakah kesenjangan antara kualitas ideal dan kualitas aktual
para sisva yang menjadi sasaran lesson study. Kesenjangan inilah yang dapat
diangkat menjadi bahan tema penelitian.

(b) Memilih mata pelgjaran untuk lesson study. Sebagai panduan memilih mata
pelgjaran dapat menggunakan pertanyaan berikut. Pertama, mata pelgaran apa
yang paling sulit bagi siswa. Kedua, mata pelajaran apa yang paling sulit digjarkan
oleh guru. Ketiga, mata pelgjaran apa yang ada pada kurikulum baru yang ingin
dikuasai dan dipahami oleh guru.

(c) Memilih topik (unit) dan pelajaran (lesson). Topik yang dipilih sebaiknya adalah
topik yang menjadi dasar bagi topik belajar berikutnya, topik yang selalu sulit bagi
siswa atau tidak disukai siswa, topik yang sulit digjarkan atau tidak disukai guru,
atau topik yang baru dalam kurikulum. Setelah topik dipilih selanjutnya
menetapkan tujuan topik tersebut. Berdasarkan tujuan topik ini ditetapkan
beberapa pelgjaran yang akan menunjang tercapainya tujuan topik tersebut.

3. Merencanakan Research Lesson (RL)
Dalam merencanakan suatu RL, dilaksanakan tiga langkah kegiatan, sebagai
berikut.
(@) Mengkaji pelgjaran-pelgjaran yang sedang berlangsung atau yang sudah ada.
(b) Mengembangkan suatu rencana untuk memandu belgjar. Rencana untuk memandu
siswa belgjar akan memandu pelaksanaan pembelgjaran, pengamatan, dan diskusi

tentang RL serta mengungkap temuan yang muncul selama lesson study
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berlangsung. Rencana untuk memandu belgar itu merupakan suatu ha yang
kompleks. Oleh sebab itu, akan sangat membantu jika diperhatikan elemennya
dalam tiga daerah lingkaran yang terpusat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3, yaitu rencana research lesson yang terletak pada daerah pusat lingkaran,
rencana unit (unit plan) yang berada pada ring lingkaran yang lebih luar, dan
rencana pembelgjaran menyeluruh yang berlokasi pada daerah ring lingkaran

paling luar.

Plan to Guide Learning

Unit Plan

Research
Lesson
Plan

Gambar 3
Tiga Lingkaran Konsentris Rencana Memandu Belajar

Dalam merencanakan research lesson secara efektif, dapat dilakukan dengan
memikirkan jawaban dari dua buah pertanyaan berikut. Pertama, perubahan-
perubahan apa sga yang akan terjadi pada siswa selama pembelgaran
berlangsung? Kedua, apa sga yang dapat dilakukan untuk membangkitkan
memotivasi instrinsik siswa? Rencana research lesson ini biasa ditulis dalam
suatu tabel yang memuat tiga atau empat kolom. Kolom-kolom tersebut memuat
() pertanyaan, masalah, dan kegiatan yang harus dikemukakan oleh guru, (b)
antisipasi jawaban-jawaban siswa, (¢) jawaban-jawaban yang direncanakan guru
untuk siswa, (d) butir-butir yang perlu dicatat selama pelgjaran (atau “evaluasi”).

Untuk memandu perencanaan research lesson dapat menggunakan pertanyaan-
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pertanyaan berikut: Apa yang saat ini dipahami oleh siswa tentang topik ini? Apa
yang diinginkan untuk dipahami siswa pada akhir pembelgjaran? Apa “drama’
atau rentetan pertanyaan dan pengalaman yang akan mendorong siswa untuk
berpindah dari pemahaman awal menuju pemahaman yang akan diinginkan?
Bagaimana siswa akan menjawab pertanyaan dan beraktivitas pada pembelgaran
tersebut? Apa masalah dan miskonsepsi yang akan muncul ? Bagaimana guru akan
menggunakan ide dan miskonseps untuk meningkatkan pelajaran tersebut? Apa
yang akan membuat pelgjaran ini mampu memotivasi dan bermakna bagi siswa?
Apa bukti tentang belgar siswa, memotivasi siswa, perilaku siswa yang harus
dikumpulkan agar guru dapat mendiskusikan pembelgjaran itu dan membahasnya
dalam tema penelitian yang lebih luas? Apa sgakah format pengumpulan data
yang diperlukan?

(c)Mengundang pakar dari luar (bila memungkinkan). Pakar bisa dari guru, dosen,
atau peneliti yang memiliki pengetahuan tentang bidang studi dan atau bagaimana
membel g arkannya.

4. Membelajarkan dan mengamati RL

RL yang telah direncanakan sudah dapat diimplemetasikan dan diamati. Salah
satu guru yang telah disepakati ditunjuk untuk membelajarkan pelgjaran (lesson) yang
sudah ditetapkan, sedangkan anggota kelompok lain sebagai pengamat. Pengamat
berbagi tugas dan tugas utamanya adalah hanya untuk mempelgari pembelgaran yang
berlangsung, bukan membantu sisva. Untuk mendokumentasikan research lesson dapat
dilakukan dengan menggunakn audiotape, vediotape, handycam, kamera, karya siswa,

dan catatan observasi narétif.

5. Mendiskusikan dan menganalisisRL

RL yang sudah diimplementasikan perlu didiskusikan dan dianalisis. Diskusi dan
analisis diharapkan memuat hal-hal sebagai berikut: refleksi instruktur, latar belakang
anggota kelompok LS, presentasi dan diskusi tentang data dari RL, diskusi umum,
komentator dari luar (opsional), dan ucapan terima kasih. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam melakukan diskusi, adalah sebagai berikut.
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(a) Diskusi dilaksanakan segera, pada hari yang sama.

(b) Pembelgar diberi kesempatan pertama mengemukakan kesulitan yang dihadapi
dalam pembelgaran.

(c) Pembelgaran yang dilaksanakan merupakan milik pembelgjaran semua anggota
kelompok (pembelgjaran “kita’ bukan pembelgjaran “saya’)

(d) Instruktur atau guru yang erencanakan pembelgaran perlu menceritakan
alasannya dan menjelaskan perbedaan antara rencana dan apa yang telah
terlaksana.

(e) Diskusi difokuskan pada data yang dikumpulkan oleh pengamat.

(f) Waktu diskusi digunakan secara efektif dan efisien.

6. Merefleksikan LS dan merencanakan tahapan berikutnya
Dalam merefleksikan LS perlu dipikirkan tentang apa yang sudah berlangsung

dengan baik sesuai dengan rencana dan apa yang masih perlu diperbaiki. Selanjutnya

perlu juga dipikirkan apa yang harus dilakukan kelompok lesson study. Pertanyaan-

pertanyaan berikut dapat digunakan untuk membantu guru dalam melakukan refleksi.

() Apakah yang berguna atau bernilai tentang lesson study yang dikerjakan
bersama?

(b) Apakah lesson study membimbing guru untuk berpikir dengan cara baru
tentang praktek pembelgjaran sehari-hari?

(c) Apakah lesson study membantu mengembangkan pengetahuan guru tentang
mata pelg aran serta pengetahuan tentang belgjar dan perkembangan siswa?

(d) Apakah lesson study menarik bagi semuaguru?

(e) Apakah guru berkeja sama secara produktif dan sportif?

(f) Sudahkan guru membuat kemajuan terhadap tujuan lesson study secara
menyeluruh?

(9) Apakah semua anggota kelompok sudah merasaterlibat dan berguna?

(h) Apakah pihak yang bukan peserta merasa mendapat informasi dan terundang
dalam kegiatan lesson study?
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5. Penutup

Lesson study merupakan aternatif pembinaan profesi guru melalui aktivitas-
aktivitas kolaboratif dan berkelanjutan. Prinsip kolaborasi akan memfasilitasi para guru
untuk membangun komunitas belgjar yang efektif dan efesien, sedangkan prinsip
berkelanjutan akan memberi peluang bagi guru untuk menjadi masyarakat belgar
sepanjang hayat. Dua hal ini sangat penting bagi guru dalam menjalankan perannya
sebagai sosok panutan dan yang dipercaya oleh siswa di sekolah.

Implementasi  lesson study secara berkelanjutan akan membantu guru
mempercepat  peningkatan profesionalismenya. Indikator-indikator — peningkatan
profesionalisme guru melalui implementas lesson study, adalah pengembangan
rancangan dan pelaksanaan pembelgaran (RPP) yang selalu menuntut dilakukannya
inovasi pembelagjaran dan asesmen, siklus plan-do-see yang memungkinkan guru untuk
dapat mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif tentang belajar dan pembelgjaran,
proses sharing pengalaman berbasis pengamatan pembelagjaran memberi peluang bagi
guru untuk mengembangkan keterbukaan dan peningkatan kompetensi sosialnya, dan
proses-proses refleksi secara berkelanjutan adalah suatu gang bagi guru untuk
meningkatkan kesadaran akan keterbatasan dirinya.

Lesson study dapat diimplementasikan dalam pembelajaran melalui siklus plan-
do-see dengan enam tahapan, yaitu membentuk kelompok lesson study, menentukan
fokus kajian, merencanakan research lesson, pelaksanaan pembelgjaran dan observasi
aktivitas pembelgjaran, mendiskusikan dan menganalisis hasil observasi, dan refleksi
dan penyempurnaan. Tahapan-tahapan kegiatan lesson study tersebut dapat
memfasilitasi peningkatan kualitas proses pembel gjaran dan hasil belgjar siswa.
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Lampiran 1

TAHAPAN-TAHAPAN IMPLEMETNASI LS

Tahapan 7
Sharing
pengetahuan

Tahapan 6
Refleks LS

Tahapan 2
Membentuk
mode

Tahapan 5 Tahapan 3
Mengerjakan LS Membangkitkan
dukungan

Tahaapan 4
Melatih pesertaLS
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Lampiran 02

PERANCANGANLS

Judul LS
Tujuan
Hubungan L S dengan Kurikulum

wN e

Kelas VIl

KelasVIII

Kelas|X

4. Moded Pembelajaran dalam LS
5. Prosedur LS

No Aktivitas Belajar Dukungan Guru Evaluas

1 | Permasalahan

2 | Pemecahan masalah
secara individual

3 | Diskus kelasdan
sharing pemecahan
masalah

4 | Menemukan solus
terhadap masalah

5 | Rangkuman

6. Evaluas



Lampiran 3

PENATAAN TUJUAN DAN PEMILIHAN TEMA
L ESSON STUDY

Pikirkan tentang siswa yang akan dilayani

Gagasan Anda:
Kualitas apa yang diharapkan akan dicapai siswa limatahun dari
sekarang?

Faktual:
Buat daftar kualitas yang tercapai sekarang ini

Gap yang terjadi:
Bandingkan gagasan yang diprogram dengan kenyataan (faktual).
K esenjangan apa yang akan dicarikan pemecahannya?

Thema Resear ch: (Tujuan jangka Panjang)
Nyatakan secara positif gagasan kualitas siswa yang dipilih untuk
dicarikan pemecahannya. Contoh:

Keterampilan-keterampilan akademik dasar yang akan
menjamin kemajuan siswa dan pengakuan terhadap
hak asasi manusia

Thema penditian anda:
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